BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tujuan pembangunan ekonomi Indonesia salah satuagalah
meningkatkan pendapatan nasional disertai dengdaribdisi yang merata diantara
penduduk, bidang-bidang usaha dan daerah-daerglarSalengan itu untuk
mengantisipasi tuntutan globalisasi, pemerintalussra untuk memanfaatkan
sektor-sektor usaha yang memiliki kontribusi yaresdy untuk meningkatkan
pendapatan negara. Menurut Salim (1993 :1) dan a&kab (2000 :12)
mengemukakan, sektor yang sangat berperan adaektor angkutan atau
transportasi, karena tanpa adanya sektor ini selsagana penunjang, tidak dapat
diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalaahau pengembangan
ekonomi dari suatu negara, sehingga sektor-sekiior pun akan mengalami

hambatan yang sangat berarti.

Transportasi salah satu kegiatan manusia dalamkoiela mobilitas.
Berbagai jenis transportasi tersedia guna membardausia dalam kegiatan
mobilitasnya atau sering disebut sarana angkutéant@¥a jenis transportasi itu
adalah: transportasi darat, laut dan udara. Ddig&egenis transportasi tersebut
masing-masing jenis memiliki andil yang sangat besklam kegiatan
transportasi, yang ketiganya terkadang saling lterkesatu sama lain. Salim
(1993:15) menyatakan pula bahwa, untuk mengetabigngi permintaan jasa
angkutan sebenarnyacfual demand) perlu dianalisis permintaan jasa-jasa

tersebut dengan mengamati pertumbuhan pendudulhgmgunan wilayah dan



daerah, perdagangan ekspor dan impor, indusésalisnigrasi dan penyebaran
penduduk.

Berbagai jenis angkutan yang ikut andil dalam #epan manusia tersedia
dalam nama dan kegunaan yang berbeda-beda. lniadala angkutan darat, laut
maupun udara, misalnya saja di angkutan darat adg ginamakan bis AKAP

(Bis antar kota antar propinsi) dan AKDP (Angkukaota Dalam Propinsi).

Bis antar kota antar propinsi (AKAP) adalah sarangkutan Bis untuk
mengangkut penumpang dari satu kota suatu propimskota yang ada di
propinsi lain, sehingga operasinya tidak menarikupepang dari kota-kota atau
daerah-daerah yang dilalui sebelum kota/ daeralmanudi propinsi lain, dan
dilengkapi dengan 3 (tiga) fasilitas tambahaniuwy#C, Recleaning Seat, dan

Toilet, (Data Angkutan Jalan, Departemen Perhubu2g88).

Berdasarkan laporan hasil survei Departemen Pengan, rendahnya
jumlah penumpang Bis AKAP (Antar Kota Antar Propjngli Jawa Barat adalah
merupakan indikasi dari cukup banyaknya para p@ame Bis AKAP di Jawa
Barat menuju lokasi tertentu beralih memakai sarangkutan lain pada saat
bepergian ke lokasi yang sama, diantaranya angkataryang menjadi pilihan
penumpang jasa trevel, kereta api, dan sewa melaiinsitu adanya persaingan
antara perusahaan-perusahaan yang bergerak dalanangkutan bis membuat
para pemilik bis AKAP harus mampu bersaing dengsuhain.

Fenomena tersebut menggambarkan terjadinya pessaiagtara jenis
moda transportasi darat yang ada, guna melayamtkegtransportasi manusia.

sehingga ada moda transpotasi yang sangat dimiktip diminati atau bahkan



tidak diminati oleh masyarakat.

Akibat adanya persaingan antara moda transporéaat,pada jenis moda
bis mengalami penurunan dalam hal jumlah penumpang di sebabkan oleh
turunnya minat masyarakat terhadap penggunaan gagkutan bis. Diantara
alasannya karena faktor biaya yang mahal akibatiken harga BBM, waktu
yang lama bila menggunakan bis, serta pelayanag yagreka dapatkan dan
masih banyak alasan lain. Ini tidak bisa dibiark&a masyarakat mulai tidak
berminat menggunakan jasa angkutan bis. Akan bapgalsahaan organda yang
mengalami kesulitan dalam mengembangkan perusaymabahkan kearah
kebangkrutan jika tidak diambil tindakan untuk mditikan minat masyarakat
dalam menggunakan jasa angkutan bis.

Peluang bisnis di sektor transportasi ini masibuka lebar, karena masih
adanya masyarakat yang menggunakan jasa angkutnsdbagai sarana
transportnya. Ini bisa dilihat dari jumlah penumpaBis AKAP (Antar Kota
Antar Propinsi) di perusahaan otobis yang ada diugaten Garut Trayek Garut-
Jakarta dalam tiga tahun terakhir. Hal tersebuattgslinat dalam tabel di bawah
ini

Tabel 1.1
Jumlah Penumpang Bis AKAP Trayek Garut-Jakarta

NamaP.O Periode ( Dalam satuan orang / Tahun)
(Perusahaan Otaobis)
2006 2007 2008
PO. KARUNIA BAKTI 925.464 1.016.792 1.143.527
P.O SALUYU 273.600 254,902 250.251

Sumber: Po.Primajasa, Karunia bakti, Saluyah(ih 2009)



Tabel 1.1 menggambarkan persaingan industri jasgkugan P.O
(Perusahaan Otobis) di Kabupaten Garut khususayakrGarut - Jakarta, terlihat
dari data pengguna jasa angkutan Perusahaan Otelssbut. Tabel 1.1
menunjukan bahwa terdapat tiga perusahaan otolfly (RRng menyediakan jasa
angkutannya khususnya trayek Garut-Jakarta (AKAR).ini menunjukan bahwa
setiap perusahaan otobis (P.O) harus memiliki egfratintuk mempengaruhi
konsumen/calon penumpang dalam keputusan penggjaszeangkutan bis.

Persaingan antara perusahaan otobis (PO) di Kedruarut yang terjadi
khususnya bis AKAP trayek Garut-Jakarta, mengakéatida perusahaan yang
mengalami kenaikan jumlah penumpang tapi ada jagg ynengalami penurunan
jumlah penumpang karena kalah bersaing dengan giexas lain. Hal tersebut
dapat dilihat dari di bawah ini yang menunjukan iftg@t bis AKAP di

Kabupaten Garut berdasarkan jumlah penumpangnya.

Tabel 1.2

Peringkat Bis AKAP berdasarkan Jumlah Penumpang
Dalam waktu 3 tahun terakhir

(Trayek Garut -Jakarta)

Peringkat Nama P.O : Jumlah Penumpa_ng 3
(Perusahaan Otobis) Tahun Terakhir
1 P.O PRIMAJASA 3.487.095 Orang
2 P.O KARUNIA BAKTI 3.085.783 Orang
3 P.O SALUYU 778.753 Orang

Sumber: Po.Primajasa, Karunia bakti, BalIahun 2009)
Tabel 1.2 menunjukan P.O Primajasa dalam hal jompéaumpang ada di

peringkat pertama dengan jumlah penumpang dalaartdigun terakhir sebanyak
3.487.095 orang, sedangkan di peringkat kedua Ru@ria Bakti dengan jumlah

penumpang dalam tiga tahun terakhir sebanyak F885orang, disusul di



peringkat ke tiga P.O Saluyu dengan jumlah penugpatam tiga tahun terakhir
sebanyak 778.753 orang.

Berbagai cara telah dilakukan oleh perusahaarspeaan bis AKAP
untuk mempertahankan para penumpangnya agar te¢mggenakan jasanya,
dari hasil survei ke perusahan bis AKAP bahwa mdraan melakukan
penggantian moda bis yang digunakan. Selain itako&bn perenovasian secara
menyeluruh di semua moda yang ada.

TABEL 1.3
REKAPITULASI ARMADA BIS YANG BEROPERASI BIS AKAP

DI KAB GARUT
(TRAYEK GARUT -JAKARTA)

Perusahaan Otobis (P.O) Jml Moda Bis

PRIMAJASA 30
KARUNIA BAKTI 51
SALUYU 19

Sumber: Po.Primajasa, Karunia bakti, Saluyu, (Te2009)
Ada beberapa alasan para penumpang menggunakamthis tujuan ke

garut atau ke jakarta, ini dapat dilihat dari tabel yang merupakan hasil pra

penelitian di terminal guntur Garut.

TABEL 1.4
ALASAN PENUMPANG MENGGUNAKAN BIS DARI GARUT KE
JAKARTA
PEKERJAAN 47%
KUNJUNGAN KELUARGA 16%
HIBURAN 8%
DINAS 13%
SEKOLAH 11%
LAIN-LAIN 5%

Sumber: Hasil Pra Penelitian, Dese2068
Tabel 1.4 menunjukan berbagai macam alasan pengmpmaiam

menggunakan bis untuk tujuan garut atau jakarésaal orang pergi ke Garut atau



Jakarta karena pekerjaan sebesar 47%, kunjungaargal sebesar 16%, karena
hiburan sebesar 8%, dinas sebesar 13%, untuk adak@mhah sebesar 11%, dan
lain-lain sebesar 5%.
Tanggapan para penumpang terhadap kondisi modsKA® trayek Garut
— Jakarta dapat dilihat dari tabel hasil surveikogr
TABEL 1.5

TANGGAPAN PENUMPANG TERHADAP KONDISI BIS AKAP
TRAYEK GARUT — JAKARTA

Bis AKAP Tidak layak jalan Layak jalan Sangat layak jalan

PRIMAJASA - 45 % 55 %
KARUNIA BAKTI - 65 % 35 %
SALUYU - 70 % 30 %

Sumber: Hasil Pra Penelitian, Desember 2008
Alasan para penumpang dalam memilih bis untuk digan sebagai jasa
angkutannya beraneka ragam, Tabel 1.6 memperlinatleesan para penumpang
bis AKAP trayek Garut-Jakarta dalam memilih bis gganereka gunakan yang
merupakan hasil pra penelitian
TABEL 1.6

ALASAN PENUMPANG DALAM MEMILIH BISAKAP
TRAYEK GARUT-JAKARTA

No Pernyataan Jumlah

1 | Pelayanan 4%
2 | Merk 6%

3 | Pembelian tiket 4%
4 | lklan 2%

5 | Tarif 9%

6 | Karyawan 9%
7 | Kenyamanan 17%
8 | Desain 17%
9 | Jaminan 7%
10 | Kelengkapan peralatan 17%
11 | Warna 8%

Sumber: Hasil Pra Penelitian, Desember 2008



Dalam tabel 1.6 dijelaskan hasil pra penelitianhviz alasan penumpang
dalam memilih bis AKAP trayek Garut-Jakarta beratiii alasan penumpang atas
pelayanan sebesar 4%merk 6%, Kemudahan dalapembelian tiket sebesar 4%,
iklan sebesar 2%, alasan karemaf sebesar 9%, kemudian karekeyawan
dalam hal ini sopir dan kondektur sebesar 8&fyamanan Bis yang meliputi:
cara mengemudi sopir, kebersihan, keamanan sebg¥arsementardesain bis
yang meliputi, susunan tempat duduk, tempat bareagja interior sebesar 17%,
jaminan yang meliputi: asuransi, rasa akan keselamataesaely¥%, sementara
untuk kelengkapan peralatan bis seperti: sarana keamanan, hiburan, AC, toilet
dan pengharum ruangan sebesar 17%, dan waiuia bis sebesar 8%.

Dari pernyataan di atas, yang merupakan hasil preelgian maka alasan
penumpang memilih bis AKAP di pengaruhi oleh bepartaktor yang dominan
yaitu kenyamanan sebesar 17%cdlesain sebesar 17%kelengkapan peralatan
sebesar 17%, damarna bis sebesar 8%. Faktor-faktor tersebut masuk kedal
physical evidence (bukti fisik) dalam bauran pemasaran jasa. Yazid (2005 :20)
mengemukakanphysical evidence (bukti fisik) adalah lingkungan fisik dimana
jasa disampaikan dan dimana perusahaan dan konsym®&erinteraksi, serta
setiap komponen tangible memfasilitasi penampitan &omunikasi jasa tersebut
Karena jasa itu intangibel sehingga sulit untukvalieasi, maka physical evidence
(bukti fisik) memberi tanda-tanda, misalnya kualitas jasa. palysiadencebukti
fisik) jasa mencakup semua hal yang tangible berkenagyandeuatu jasa seperti
peralatan atau fasilitas. Japhysical evidence (bukti fisik) merupakan elemen

substantif dalam konsep jasa. Oleh karena itu pa&m@asar jasa semestinya



terlibat dalam prosedesain, perencanaan dan pengawasan physical evidence
(bukti fisik).

Bagi perusahaan bis AKAPphysical evidence (bukti fisik) sangat
berpengaruh dalam pemasaran jasanya, sehingga ihapalberikan pelayanan
yang diharapkan oleh para calon penumpangnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuttarike melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh physical evidance terhadap keputusan
penggunaan jasa angkutan ". (Survei Pada Penumpang bis Antar Kota Antar

Propinsi (AKAP) di terminal Guntur Kabupaten Garut)

1.2 ldentifikasi Masalah

Pertumbuhan bisnis yang bersifat jasa yang tinggind beberapa tahun
terakhir menyebabkan persaingan dalam bisnis tersbtasakan semakin ketat.
Hal tersebut ditandai dengan banyak berdirinya gadraan-perusahaan angkutan
jasa yang seakan-akan berlomba merebut pasar/kensdengan memberikan
kualitas pelayanan yang sebaik-baiknya guna metiapaanggapan yang baik
dari masyarakat.

Rendahnya jumlah penumpang Bis AKAP (Antar Kotaakiropinsi) di

Jawa Barat adalah merupakan indikasi dari cukuydlarya para penumpang
Bis AKAP di Jawa Barat menuju lokasi tertentu biraiemakai sarana angkutan
lain pada saat bepergian ke lokasi yang sama,ad@anta angkutan lain yang
menjadi pilihan penumpang jasa trevel, kereta dpn sewa mobil selain itu

adanya persaingan antara perusahaan-perusahaan bgagerak dalam jasa



angkutan bis membuat para pemilik bis AKAP harusnma bersaing dengan bis
lain.

Hasil pra penelitian menggambarkan alasan penumipemgilin bis AKAP
di Kabupaten Garut di pengaruhi oleh beberapaofagang dominan vyaitu
kenyamanan sebesar 17%glesain sebesar 17%kelengkapan peralatan sebesar
17%, danwarna bis sebesar 8%. Faktor-faktor tersebut masuk &edgahysical
evidence (bukti fislk) dalam bauran pemasaran jasa. Yazid (2005 :20)
mengemukakan, physical eviden@rikti fisik) adalah lingkungan fisik dimana
jasa disampaikan dan dimana perusahaan dan konsyaé&erinteraksi, serta
setiap komponen tangible memfasilitasi penampitan &omunikasi jasa tersebut
Karena jasa itu intangibel sehingga sulit untukvalieasi, maka physical evidence
(bukti fisik) memberi tanda-tanda, misalnya kualitas jasa. palysiddencgbukti
fisik) jasa mencakup semua hal yang tangible berkena@yadeunatu jasa seperti
peralatan atau fasilitas. Jagysical evidence (bukti fislk) merupakan elemen
substantif dalam konsep jasa. Oleh karena itu pa&m@asar jasa semestinya
terlibat dalam prosedesain, perencanaan dan pengawasan physical evidence

(bukti fisik).



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di ataskam dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan penumpang terhadap kqigscal evidence
yang dirasakan para penumpang bis Antar Kota AmBopinsi
(AKAP) di terminal Guntur Kabupaten Garut.

2. Bagaimana tanggapan penumpang terhadap Kepuysesggunaabis
Antar Kota Antar Propinsi (AKAP) di terminal Guntu¢abupaten
Garut.

3. Seberapa besar pengarydhmysical evidence dengan keputusan
penggunaan jasa angkutan bis Antar Kota Antar RsopAKAP) yang
di ambil oleh para penumpang bis Antar Kota Antapihsi (AKAP)
di terminal Guntur Kabupaten Garut.

1.4 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebageakbe

1. Untuk mengetahui tanggapan terhadap physicatleage yang
dirasakan para penumpang bis Antar Kota Antar Red{AKAP) di
terminal Guntuk Kabupaten Garut.

2. Untuk mengetahui tanggapan penumpang terhadgputusan
penggunaan jasa angkutan Bis Antar Kota Antar RebfAKAP) di
terminal Guntur Kabupaten Garut

3. Untuk mengetahui besarnya pengamiiysical evidence terhadap

keputusan penggunaan jasa angkutan Bis AKAP diitainGuntur
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Kabupaten Garut.
1.5 Kegunaan Pendlitian
Penulisan penelitian ini diharapkan bisa memberikanfaat kegunaan
akademis maupun praktis.
1. Kegunaan akademis
a. Bagi pengembangan ilmu dapat memperluas kajian ipemasaran,
khususnya yang berkaitan dengahysical evidence sebagai manfaat yang
didapat oleh konsumen (penumpang), sehingga pasglitian ini dapat
memberikan masukan bagi penelitian dalam mengenkbangiimu
manajemen pemasaran.
b. Sebagai informasi bagi penelitian lanjutan dalsideng pemasaran jasa
transportasi bis, khususnphysical evidence.
2. Kegunaan praktis
Dapat memberikan masukan dalam program manaj@eerasaran jasa
melaluiphysical evidence dan memberikan informasi perusahaan melalui promosi

dalam upaya menciptakan keputusan penggunaan jasa.
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